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Abstract

This community service program addresses two interrelated problems in Krapyak Village, Pekalongan City, namely
the uncontrolled growth of water hyacinth in rivers and the high cost of animal feed for small farmers. The aim of
this program is to utilize water hyacinth as a raw material for fermented animal feed, thereby reducing feed costs
and controlling weed growth in waterways. The implementation involves several stages, namely field observation,
coordination with the village administration, conducting trials of fermented feed using a mixture of water hyacinth,
rice bran, molasses, and EM4, as well as providing education and direct application to local farmers. The program
ran from December 30, 2025, to January 2, 2026, targeting farmers in Krapyak Village. The results showed that
the fermentation process produced feed with good physical qualities, such as crumbly texture, brownish color, and
a slight sour aroma, indicating that the fermentation was optimal. This program has a positive economic impact,
namely reducing dependence on expensive conventional feed, as well as an environmental impact, namely
controlling the growth of water hyacinth in rivers. This initiative offers a sustainable solution in line with the
principles of the circular economy, namely converting environmental waste into useful resources, which supports
the welfare of farmers and maintains the sustainability of the ecosystem.

Keywords: Water hyacinth; Fermented animal feed; Small-scale livestock; Cost reduction; Sustainable
development.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini mengatasi dua permasalahan yang saling terkait di Kelurahan Krapyak, Kota
Pekalongan, yaitu pertumbuhan eceng gondok yang tidak terkendali di sungai dan biaya pakan ternak yang terlalu
mahal bagi peternak kecil.Tujuan program ini adalah memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan baku pakan
ternak yang difermentasi, sehingga bisa mengurangi biaya pakan sekaligus mengendalikan pertumbuhan gulma di
perairan. Cara pelaksanaannya meliputi beberapa tahapan, yaitu observasi di lapangan, berkoordinasi dengan pihak
kelurahan, membuat uji coba pakan fermentasi dengan campuran eceng gondok, dedak padi, molase, dan EM4,
serta memberikan edukasi dan penerapan langsung kepada peternak lokal. Program ini berlangsung dari tanggal 30
Desember 2025 hingga 2 Januari 2026, dengan target sasaran peternak di Kelurahan Krapyak. Hasil menunjukkan
bahwa proses fermentasi menghasilkan pakan dengan kualitas fisik yang baik, seperti tekstur remah, warna
kecokelatan, dan aroma asam yang ringan, menandakan bahwa fermentasi berjalan optimal. Program ini
memberikan dampak positif secara ekonomi, yaitu mengurangi ketergantungan pada pakan konvensional yang
mabhal, serta dampak lingkungan, yaitu mengendalikan pertumbuhan eceng gondok di sungai. Inisiatif ini
menawarkan solusi yang berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip ekonomi sirkular, yaitu mengubah limbah
lingkungan menjadi sumber daya yang bermanfaat, yang mendukung kesejahteraan peternak dan menjaga
keberlanjutan ekosistem.

Kata Kunci: Eceng gondok; Pakan ternak fermentasi; Peternak kecil; Pengurangan biaya; Pembangunan
berkelanjutan.
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LATAR BELAKANG

Krapyak adalah salah satu kelurahan yang berada di
Kota Pekalongan. Kelurahan Krapyak terletak di dataran
rendah dan memiliki berbagai area seperti pemukiman,
lahan pertanian, sungai, dan tambak. Fokus utama wilayah
ini adalah pada aktivitas perikanan, peternakan, serta sektor
informal lain termasuk usaha kecil dan menengah.
Kelurahan Krapyak memiliki sungai yang mengalami
masalah lingkungan, yaitu pertumbuhan eceng gondok yang
tidak terkontrol, sehingga mengganggu ekosistem perairan.
Masalah tersebut dapat berdampak bagi warga yang tinggal
di sekitar sungai. Dengan demikian, dari sisi lingkungan,
kami berupaya menangani hal ini dengan memanfaatkan
pengolahan eceng gondok yang tumbuh di sungai sebagai
pakan ternak.

Pertumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes)
yang pesat di sungai Kelurahan Krapyak tidak hanya
berdampak pada aspek estetika, tetapi juga menimbulkan
berbagai masalah serius, seperti penyempitan aliran sungai,
penyumbatan saluran air, berkurangnya kadar oksigen
terlarut (DO) yang dapat menyebabkan kematian ikan, serta
menjadi habitat bagi nyamuk pembawa penyakit. Upaya
pembersihan eceng gondok yang dilakukan secara manual
selama ini hanya memberikan solusi temporer karena
tanaman ini tumbuh dengan sangat cepat dan mampu
menggandakan biomassa dalam waktu 6 hingga 14 hari.
Situasi ini menyebabkan biaya pembersihan yang perlu
dikeluarkan selalu berulang tanpa memberikan manfaat
ekonomi tambahan bagi masyarakat.

Di sisi lain, sektor peternakan kecil di Kelurahan
Krapyak menghadapi tantangan ekonomi berat, terutama
karena tingginya harga pakan ternak konvensional. Pakan
adalah komponen biaya terbesar dalam usaha peternakan,
mencapai 60-70% dari total biaya produksi ‘(Matialo et al.,
2020). Perubahan harga pakan konsentrat seperti jagung,
bekatul, dan pakan buatan sering kali membuat keuntungan
peternak menjadi sangat kecil, bahkan kadang mengalami
kerugian. Situasi ini semakin diperparah oleh keterbatasan
akses peternak kecil terhadap bahan pakan alternatif yang
berkualitas dan terjangkau. Banyak peternak di Krapyak

yang masih bergantung pada pakan konvensional yang
harus dibeli dari pasar dengan harga yang terus meningkat,
sementara harga jual produk ternak seperti daging, telur,
atau susu cenderung stabil atau bahkan menurun akibat

persaingan pasar.

Pada  konteks  pembangunan  berkelanjutan,
permasalahan lingkungan dan ekonomi yang saling
berkaitan ini perlu ditangani melalui pendekatan

terintegrasi. Sustainable Development Goals (SDGs)
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
(Ferawati, 2018). Oleh karena itu, pemanfaatan eceng
gondok sebagai pakan ternak fermentasi menjadi solusi
yang relevan karena tidak hanya membantu mengendalikan
pertumbuhan gulma perairan, tetapi juga menyediakan
sumber pakan alternatif berbasis potensi lokal yang lebih
ekonomis. Pendekatan ini sekaligus mencerminkan
penerapan konsep ekonomi sirkular, di mana biomassa yang
sebelumnya dianggap sebagai limbah lingkungan diubah
menjadi sumber daya produktif yang mendukung
kesejahteraan peternak serta keberlanjutan ekosistem di

Kelurahan Krapyak.

Efisiensi biaya pakan ternak

Pertimbangan dua masalah yang saling terkait ini,
penggunaan eceng gondok sebagai bahan baku untuk pakan
ternak fermentasi menawarkan solusi inovatif dengan
manfaat ganda. Pertama, dalam aspek lingkungan,
pemanfaatan eceng gondok dapat mengontrol pertumbuhan
tanaman invasif ini di perairan, sehingga mengurangi
dampak negatifnya terhadap ekosistem sungai dan
masyarakat sekitar.

Kedua, dari sisi ekonomi, pengolahan eceng gondok
menjadi pakan fermentasi dapat menjadi sumber pakan
alternatif yang relatif murah serta mudah diperoleh oleh
peternak  kecil, = sehingga mampu  mengurangi
ketergantungan pada pakan konvensional yang berbiaya
tinggi dan menekan biaya produksi secara signifikan.
Dengan penggunaan teknologi sederhana dalam proses

fermentasi yang mudah diterapkan oleh peternak. Eceng
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gondok memiliki banyak kandungan gizi yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sehingga bisa menjadi
pilihan alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada
pakan konvesional. Tanaman ini mengandung vitamin A,
vitamin B1, dan vitamin C (Rani et al., 2021)

Oleh karena itu, program ini tidak hanya memberikan
solusi untuk masalah lingkungan dan ekonomi, tetapi juga
mendorong terciptanya ekonomi sirkular dalam komunitas,
di mana limbah lingkungan bisa diubah menjadi sumber
daya yang bernilai untuk kesejahteraan peternak kecil di

Kelurahan Krapyak.

METODE PENELITIAN
Program kerja tersebut mencakup pembuatan dan
edukasi mengenai potensi dan manfaat eceng gondok
sebagai bahan pakan ternak. Pelaksanaan program
berlangsung pada tanggal 30 Desember 2025 hingga 2
Januari 2026. Sasaran pengabdian ini untuk peternak di
Kelurahan  Krapyak, Kota  Peckalongan.  Untuk
merealisasikan program kerja tersebut, disusun beberapa
tahapan atau langkah pelaksanaan sebagai berikut:
1. Persiapan
Tahap persiapan adalah langkah awal yang diambil
dalam pelaksanaan program kerja ini. Proses
persiapan mencakup beberapa langkah, yaitu
melakukan observasi di lapangan bersama tim
KKN UNIKAL untuk menyelidiki potensi lokal di
Kelurahan Krapyak. Koordinasi dan diskusi
tentang pelaksanaan pengabdian dilakukan
bersama antara tim KKN UNIKAL dan pegawai
kelurahan guna menyusun jadwal untuk kegiatan
pengabdian, menyiapkan bahan, peralatan, serta
melakukan survei pada lokasi yang akan
digunakan untuk sosialisasi dan pembuatan pakan
ternak fermentasi.
2. Pelaksanaan
a. Uji Coba Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi
dari Eceng Gondok Bersama Tim KKN UNIKAL
2025.

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum terjun langsung
ke masyarakat sebagai langkah awal untuk
mengontrol kualitas produk dan cara pembuatan
yang benar. Tim KKN UNIKAL 2025 membuat
pakan ternak fermentasi menggunakan eceng
gondok yang diambil dari sungai di Kelurahan
Krapyak. Proses ini mencakup beberapa tahap
seperti pencacahan eceng gondok, pencampuran
dengan bahan tambahan seperti dedak padi dan
molase (larutan gula) serta menambahkan EM4
(peternakan). Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN)
melakukan pengujian pemberian pakan kepada
salah satu jenis ternak unggas di sekitar Posko
KKN dengan tujuan untuk mengamati seberapa
baik hewan ternak menerima pakan yang terbuat
dari eceng gondok serta reaksi awal yang
ditunjukkan. Hasil dari pengujian tersebut
digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan formula serta proses pembuatan
pakan sebelum dibagikan dan diterapkan oleh para
peternak.

b. Kegiatan edukasi dan Pengenalan

Kegiatan edukasi dilakukan untuk memberikan
pengetahuan  kepada  peternak  mengenai
pemanfaatan eceng gondok sebagai alternatif
pakan ternak. Edukasi ini dilaksanakan kepada
peternak di RW 03 Kelurahan Krapyak dengan
penekanan pada potensi eceng gondok yang
melimpah di lingkungan sekitar serta cara
pemanfaatannya sebagai pakan ternak fermentasi.
Melalui kegiatan tersebut, peternak diharapkan
mampu memahami manfaat praktis pemanfaatan
eceng  gondok  dan  terdorong  untuk
mengaplikasikannya sebagai solusi pakan ternak
yang lebih ekonomis dan berkelanjutan.

c. Pemberian Pakan Ternak dari Hasil Percobaan
Pada tahap pemberian pakan ternak dari hasil
percobaan, tim KKN melakukan pemberian pakan
fermentasi berbahan dasar eceng gondok secara

langsung kepada hewan ternak. Kegiatan
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pemberian disertai dengan pendampingan kepada
peternak untuk memastikan proses pemberian
pakan dilakukan dengan cara yang benar dan
sesuai dengan kondisi ternak. Pemberian pakan
dilakukan secara bertahap guna memberikan
kesempatan bagi ternak untuk beradaptasi dengan
jenis pakan baru serta melihat respon awal yang
ditunjukkan. Melalui kegiatan ini, peternak
diharapkan memperoleh pengalaman langsung dan
pemahaman praktis mengenai penerapan pakan
fermentasi eceng gondok sebagai alternatif pakan
ternak..

d. Tahapan Evaluasi

Pada fase evaluasi, dilakukan pemeriksaan
terhadap seluruh rangkaian kegiatan program
mulai dari tahap persiapan sampai dengan
pelaksanaan akhir. Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana tujuan program
telah tercapai serta mengenali keberhasilan yang
telah dicapai selama program berlangsung.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagai masalah dan hambatan
yang ditemui, baik dari segi teknis maupun
partisipasi masyarakat. Hasil dari evaluasi ini
acuan dalam merancang

digunakan sebagai

perbaikan dan peningkatan program agar

pelaksanaannya lebih efektif. Dengan adanya
proses evaluasi ini, diharapkan program
penggunaan eceng gondok sebagai pakan ternak
dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat

yang berkelanjutan bagi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian

Program pengabdian masyarakat melalui KKN
Universitas  Pekalongan di  Kelurahan  Krapyak

dilaksanakan dengan fokus pada pemanfaatan pakan ternak
alternatif berupa eceng gondok yang difermentasi. Eceng
gondok merupakan salah satu tumbuhan air yang dianggap
sebagai atau

gulma tumbuhan pengganggu yang

kemunculannya tidak diinginkan pada lahan pertanian
(Prasetyo et al., 2021). Oleh karena itu pemilihan eceng
gondok sebagai bahan utama pembuatan pakan ternak
dikarenakan melimpahnya eceng gondok di perairan sekitar
kelurahan yang belum dimanfaatkan secara maksimal.
Proses fermentasi pakan dilakukan melalui langkah-
langkah yang diawali dengan pengambilan eceng gondok di
sungai kelurahan Krapyak, dilanjutkan pembersihan dan
pencacahan eceng gondok. Lalu campurkan eceng gondok
yang sudah dicacah dengan dedak serta penambahan EM4,
air bersih dan molase. Setelah proses pembuatan pakan
selesai , maka pakan ternak yang siap digunakan dapat
langsung diberikan ke hewan ternak unggas. Jika terdapat
sisa pakan ternak yang masih layak digunakan kembali,
maka perlu diberi perlakuan tambahan berupa EM4 dan
molase guna mempertahankan kualitas pakan. Akan tetapi,
pakan ternak dapat digunakan secara langsung ketika
dibutuhkan, sehingga tujuan adanya proses fermentasi itu
untuk mengawetkan bahan pakan ternak agar dapat
bertahan lebih lama. Hasil fermentasi menunjukkan
perubahan fisik pada campuran eceng gondok yang
mencakup struktur yang lebih remah, perubahan warna
menjadi kecokelatan, serta aroma asam ringan seperti bau
tape yang berarti menandakan proses fermentasi
berlangsung optimal sesuai dengan karakteristik silase
pakan ternak yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa fermentasi dapat mengubah
struktur

fisikk bahan pakan sehingga meningkatkan

kualitasnya sebagai pakan ternak (Asrul & Malawati, 2023).

Pembahasan

Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan fermentasi
memberikan dampak positif baik secara ekonomi maupun
lingkungan. Secara ekonomi Implementasi program ini
telah membuka peluang ekonomi baru bagi petani dan
peternak lokal
Masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada pakan
ternak  konvensional yang mahal sehingga dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, pemanfaatan

ternak
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memberikan dampak positif bagi ekosistem lokal, terutama

dengan berkurangnya penumpukan eceng
gondok di permukaan air yang dapat menyebabkan
kerusakan ekosistem perairan (Rahmawati et al., 2024).

Proses fermentasi meningkatkan nilai gizi pakan
terutama melalui peningkatan konsentrasi protein kasar dan
energi metabolik yang diobservasi pada silase eceng
gondok yang difermentasi dengan penambahan inokulan
atau EM4 (Maslami et al., 2024). Hal ini konsisten dengan
penelitian yang menemukan bahwa lama fermentasi yang
tepat dapat meningkatkan kadar protein kasar pakan silase
eceng gondok (uji silase Eichhornia crassipes menunjukkan
peningkatan protein kasar pada fermentasi 21 hari)
(Situmorang et al., 2021).

Meskipun demikian, proses fermentasi perlu dikontrol
secara ketat agar hasil pakan memenuhi standar nutrisi yang
diharapkan. Perbedaan durasi dan konsentrasi inokulan
dapat mempengaruhi hasil akhir pakan, sehingga
pendampingan teknis penting untuk memastikan peternak
dapat melakukan proses fermentasi dengan benar. Dampak
lingkungan juga menjadi aspek penting. Eceng gondok
termasuk jenis gulma perairan yang berkembang pesat dan
dapat menyumbat aliran air serta mengganggu ekosistem
lokal. Melalui pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan
ternak, secara tidak langsung program ini membantu
mengurangi populasi eceng gondok di rawa/perairan
setempat, sehingga berkontribusi terhadap pemeliharaan
kualitas lingkungan (Utomo et al., 2024)

Namun demikian, pelaksanaan program juga
menghadapi beberapa kendala operasional. Peternak perlu
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
teknik fermentasi pakan, termasuk aspek higienitas,
pemilihan bahan tambahan, dan durasi fermentasi yang
optimal. Temuan lapangan menunjukkan bahwa peternak
yang belum terbiasa dengan teknologi ini membutuhkan
pendampingan secara berkelanjutan agar keberlanjutan
pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan dapat terjaga.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan eceng gondok sebagai

pakan ternak fermentasi layak dikembangkan sebagai

strategi pemberdayaan ekonomi peternak kecil sekaligus

mendukung pengelolaan limbah biomassa secara
berkelanjutan. Namun diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengukur dampak kuantitatif terhadap performa produksi

ternak dan perbandingan biaya secara komprehensif.

KESIMPULAN
Program pengabdian masyarakat melalui KKN
Universitas  Pekalongan di  Kelurahan = Krapyak

menunjukkan bahwa eceng gondok dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pakan ternak fermentasi yang bernilai
guna dan berpotensi solusi

menjadi alternatif bagi

permasalahan pakan ternak dan lingkungan. Proses
fermentasi eceng gondok menghasilkan pakan dengan
karakteristik fisik yang baik, ditandai dengan perubahan
tekstur, warna, dan aroma yang menunjukkan fermentasi
berlangsung optimal, sehingga pakan lebih mudah dicerna
dan layak diberikan kepada ternak. Pemanfaatan eceng
gondok sebagai pakan ternak fermentasi memberikan
dampak ekonomi positif bagi peternak kecil, terutama
dalam upaya menekan biaya produksi akibat tingginya
harga pakan konvensional, sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap pakan komersial. Selain manfaat
ekonomi, program ini juga berkontribusi terhadap
pengendalian pertumbuhan eceng gondok di perairan
Kelurahan Krapyak, sehingga mendukung pelestarian
lingkungan dan memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai model pengelolaan sumber daya lokal yang

berkelanjutan.

SARAN

Program pakan ternak dari eceng gondok ini akan
lebih efektif dan berkelanjutan serta berdampak jika
diberikan bimbingan tambahan kepada peternak terkait
teknik pembuatan pakan ternak melalui fermentasi.
Fokusnya adalah mengontrol kualitas, menjaga kebersihan
bahan, serta menentukan komposisi dan lamanya proses
fermentasi yang tepat. Selain itu, perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut untuk menganalisis kandungan nutrisi pakan

secara pasti serta dampaknya terhadap kinerja dan produksi
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